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Abstract 
 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan bahan alamiah untuk dijadikan sebagai bahan pemulihan 
rahim pasca persalinan sehingga dapat menurunkan angka kematian Ibu.Target khusus 

didapatkannya analisis kandungan kimia ekstrak Kacip Fatimah (Labisia fumila) yang diduga 

mengandung estrogen. Fungsi utama estrogen adalah untuk menimbulkan proliferasi sel 
danpertumbuhan jaringan organ-organ kelamin serta jaringan lain yang berkaitandengan 

reproduksi.Estrogen (17 â-estradiol) adalah hormon steroid pada wanita,perkembangan duktus 

kelenjar mamae, bersama oksitosin dan PGF 2ámeningkatkan frekuensi kontraksi uterus. Estrogen 
bersama oksitoksin berpengaruh terhadap kontraksi uterus sehingga berguna untuk mempercepat 

pemulihan rahim setelah persalinan. Penelitian akan dilakukan selama 2 tahun, Target tahun I 

penelitian ini adalah membuat ekstrak Kacip Fatimah secara sederhana, menganalisis kandungan 

kimia ekstrak Kacip Fatimah,memberikan perlakuan kepada mencit betina pasca persalinan  selama 
10 hari kemudian ditimbang berat uterus mencit tersebut dan melakukan pemeriksaan sitologi 

uterusnya serta menemukan  dosis yang tepat untuk dijadikan bahan pemulihan rahim pasca 

persalinan.  Hasil penelitian diolah secara statistik dengan menggunakan uji ANOVA dengan 
derajat kepercayaan 95 %. Jika didapatkan hasil yang bermakna, maka uji statistik dilanjutkan 

dengan Multiple Comparisons (Posthoe Test jenis Bonferoni). Hasil Penelitian  didapatkan rata-rata 

penurunan berat uterus mencit putih betina setelah perlakuan adalah 4,06mg/kg/bb.    Dari uji 

statistik yang dilakukan dapat diketahui bahwa perbandingan kontrol dengan kelompok perlakuan 
dosis 250mg/kg/bb dan 500mg/kg/bb tidak menunjukan perbedaaan yang bermakna, dimana 

p>0,05. Perbedaan  terlihat bermakna pada kelompok perlakuan dengan dosis 1000mg/kg/bb dan 

1500 mg/kg/bb dimana p<0,05.  
 

Kata kunci: ekstrak, Labisia pumila, pemulihan rahim, pasca persalinan
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PENDAHULUAN 

  Latar Belakang 

Komplikasi  persalinan (postpartus) serta kematian selama kehamilan dan bersalin masih menjadi 

masalah yang besar di Indonesia. Menurut WHO (World Health Organization), diseluruh dunia setiap 

menit seorang wanita meninggal karena komplikasi yang terkait dengan kehamilan dan persalinan. 

Dengan kata lain, 1.400 wanita meninggal setiap hari atau lebih dari 500.000 setiap tahunnya. 

Penyebab kematian terbanyak ibu di Indonesia salah satunya adalah karena perdarahan habis 

persalinan (post partum). Indonesia menduduki peringkat tertinggi Angka Kematian Ibu (AKI) di 

lingkup ASEAN. 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesi amasih tinggi tercatat 305/100.000 (Kemnkes 2015) dan ibu 

meninggal diperkirakan 60% kematian ibu terjadi setelah persalinan dan 50% terjadi pada masa nifas 

dalam 24 jam pertama (Saifudin 2001). Dan menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 2010 

penyebab langsung kematian maternal di Indonesia adalah akibat perdarahan (28%), eklamsia (24%), 

infeksi (11%), komplikasi (8%), abortus (5%), dan lain-lain (Depkes RI 2009). 

Masyarakat Indonesia secara tradisional telah menggunakan bahan-bahan yang berasal dari alam 

untuk tujuan pengobatan yang umumnya dikenal berkhasiat. Dasar pemilihan tanaman obat 

tradisional adalah berdasarkan pengalaman (Kuswinarti et al, 2002). 

Salah satu tanaman obat tradisional tersebut adalah kacip fatimah. Dalam pengobatan tradisional 

kacip fatimah diduga mengandung estrogen.  fungsi utama estrogen adalah untuk menimbulkan 

proliferasi sel dan pertumbuhan jaringan organ-organ kelamin serta jaringan lain yang berkaitan 

dengan reproduksi. Estrogen (17â-estradiol) adalah hormon steroid pada wanita, perkembangan 

duktus kelenjar mamae, bersama oksitosin dan PGF 2á meningkatkan frekuensi kontraksi uterus. 

Estrogen bersama oksitoksin berpengaruh terhadap kontraksi uterus sehingga berguna untuk 

mempercepat pemulihan rahim setelah persalinan.   Hal  ini didasarkan pada hasil penelitian yang 

menyatakan  terdapat korelasi positif antara konsentrasi estradiol dan jumlah reseptor oksitosin uterus 

seperti dilaporkan Beard et al. (1994) 

Walaupun telah ada penelitian sebelumnya namun  permasalahan dan kendala yang ada selama ini 

belum banyak laporan mengenai bahan kimia aktif yang terdapat dalam kacip fatimah, metode dan 

dosis pemberian ekstrak kacip fatimah yang tepat dan pengaruhnya terhadap pemulihan rahim sehabis 

persalinan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian kandungan bahan pada kacip fatimah 

khususnya yang berkaitan dengan pemulihan rahim organ  reproduksi wanita.  

Tujuan Penelitian  
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1. Mengetahui kandungan kimia kacip fatimah dengan cara ekstrak sederhana 

2. Mengetahui pengaruh kacip fatimah  terhadap pemulihan rahim mencit betina habis persalinan. 

3. Mengetahui dosis yang tepat untuk dijadikan sebagai bahan alamiah pemulihan rahim habis 

persalinan. 

 

KAJIAN LITERATUR   

Kacip Fatimah begitu sinonim dengan wanita. Ia dikatakan dapat mempercepatkan proses kelahiran 

bayi.. Selain dari itu ia juga dikatakan dapat membantu mengecilkan rahim dan melangsingkan badan. 

Kacip fatimah juga dikatakan dapat merangsangkan pengeluaran hormon yang dapat melancarkan 

perjalanan dan kitaran haid wanita. Ia juga dapat mengurangi sakit senggugut ketika haid. Tumbuhan 

ini dijadikan tonik selepas bersalin. Cara penggunaan untuk selepas atau sebelum bersalin ialah 

dengan merebusnya (satu tanaman termasuk daunnya) kedalam sepanci air (secukup panci tanah) dan 

airnya diminum. Ia juga boleh digunakan untuk mengobati penyakit buasir (hemarroid/pile) dengan 

cara merebus akarnya yang telah dikeringkan. Ia juga boleh digunakan untuk merawat diare, sakit 

sendi (rheumatism), gonorhea dan walaupun tumbuhan ini mempunyai khasiat yang begitu tinggi, 

satu aspek yang sering dilupakan adalah tahap ketoksidan kandungan kimia didalamnya. Kajian 

sedang dilakukan dengan terperinci untuk menentukan efek sampingan dan akibat dari penggunaan 

produk dari bahan ini supaya dapat ditentukan dosis yang sesuai untuk dikonsumsi. 

Secara tradisionil dan turun-temurun, khususnya para wanita Melayu telah menggunakan tumbuhan 

ini untuk mengatasi masalah kewanitaan, mengatur siklus menstruasi dan sebagai ramuan yang 

diminum untuk membantu melancarkan proses bersalin. Kacip Fatimah  mengandung esterogen Like 

atau Phytoestrogen yaitu suatu senyawa yang terdapat pada kacip fatimah yang bekerja seperti 

hormon estrogen pada wanita. Phytoestrogen akan bekerja untuk membantu meringankan keluhan 

yang dialami oleh para wanita menjelang menopause seperti semburan panas di wajah, juga 

menurunkan kolesterol, sebagai anti oksidan untuk mencegah kanker dan menunjang kesehatan 

secara Umum. 

Hasil penelitian Ad-Dawa's Research (2009),  menyebutkan  Pro Estrogen yang didapat dari ekstrak  

Labisia pumila mengandung Estrogennya sangat potensial untuk mensuplai kekurangan Estrogen di 

masa Menopouse. Selain itu Pro Estrogen juga bermanfaat untuk mensuplai kekurangan estrogen 

dimasa menopause, mengencangkan kulit dinding vagina dan vriginitas, mengatur siklus mentruasi, 

mengokohkan dan menyehatkan otot perut, melancarkan kelahiran dan pengobatan pasca melahirkan, 
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pengobatan pasca operasi pengangkatan indung telur dan anti oksidan.   

 
 

Gambar 1. Kacip Fatimah (Labisia pumila) 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan rancangan penelitian randomized 

post test only control grup design. 

Sampel penelitian 

Sampel penelitian adalah mencit putih betina  "mus musculus” yang berjumlah  28 ekor didapatkan 

dengan Rumus Abo Crombi. 

Posedur kerja penelitian:  

Pengeringan bahan rumput fatimah, Pembuatan ekstrak etanol, Analisis kandungan kimia serta perlakuan  

dengan memberikan ekstrak rumput Fatimah secara oral kepada mencit putih betina yang post partum 

dengan dosis 250, 350, 500, 750, 1000, dan 1500 mg/kg/bb.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Penelitian  

 
Hasil penelitian diolah secara statistik dengan menggunakan uji ANOVA dengan derajat kepercayaan 

95%, Jika didapatkan hasil yang bermakna, maka uji statistik dilanjutkan dengan Multiple 

Comparisons (Posthoe Test jenis Bonferoni). 

Rata rata berat uterus mencit putih betina kontrol adalah 102 mg, sedangkan berat uterus perlakuan 

mengalami penurunan sesuai dengan makin besarnya kosentrasi perlakuan yang diberikan maka 

makin kecil berat uterus. Pada pemberian ekstrak dosis 1500 mg menunjukan penurunan yang 

signifikan yaitu 77,6 mg Setelah dilakukan uji analisis data dengan menggunakan one post way 
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ANOVA menunjukan perlakuan  perbedaan 

Rata rata berat uterus mencit putih betina yang bermakna, uji statistik dilanjutkan dengan uji multiple 

comparison jenis Bonferroni. 

Dengan hasil  bahwa kontrol dengan kelompok perlakuan dengan kosentrasi 250 mg/kg/bb, 350 

mg/kg/bb, 500 mg/kg/bb, serta 750mg/kg/bb tidak menunjukkan perbedaan rata rata berat uterus yang 

bermakna (α<0,05) dan baru bermakna jika dibandingkan engan kelompok perlakuan kosentrasi 1000 

mg/kg/bb. 

 
Pembahasan  

Rumput Fatimah mengandung  “esterogen Like” atau Phytoestrogen suatu senyawa yang bekerja seperti 

hormon estrogen pada wanita. Phytoestrogen akan bekerja untuk membantu meneluarkan hormone 

oksitocyin yang terdapat dalam tubuh. Mekanisme kerja hormone tersebut pada wanita yang habis 

melahirkan adalah meningkatkan kontrasi uterus sehingga dapat meningkatkan jumlah reseptor ekstrogen 

di organ tersebut dan mempercepat proses involusi rahim.  

 

Kesimpulan  Dan Saran 

 Rata rata penurunan berat Uterus mencit putih betina setelah perlakuan adalah 4,06 mg/kg/bb.    Dari uji 

statistik yang dilakukan dapat diketahui bahwa perbandingan kontrol dengan kelompok perlakuan dosis 

250mg/kg/bb dan 500mg/kg/bb tidak menunjukan perbedaaan yang bermakna, dimana p>0,05. Perbedaan  

terlihat bermakna pada kelompok perlakuan dengan dosis 1000mg/kg/BB dan 1500 mg/kg/BB dimana 

p<0,05.  

Disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan uji toksisitas dan membuat formulasi bahan yang 

tepat serta direkomendasikan sebagai bahan pemulihan rahim pasca persalinan.     
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